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Abstract

Harapan Mulya Village is one of the villages in the Bekasi area and has an area of 204,000 Ha.
Based on the results of observations and interviews that have been conducted, it is found that
there is limited knowledge of insights and information on youth organizations, especially on how
to plan for the development of self-potential in adolescents in the future. Therefore, the purpose
of this activity is to develop knowledge related to Growth Mindset in youth organizations in
Harapan Mulya RW 06. The implementation method used to increase knowledge is through a
game and material about Growth Mindset. By providing material about Growth Mindset as
psychoeducation to youth organization members, it is hoped that they will be able to increase
their knowledge and insight. Before providing the intervention, an assessment was carried out
first to determine the appropriate psychoeducation method. The results obtained through this
psychoeducation activity are the members of the youth organization become more aware of plans
for the future.

Keywords: Psychoeducation, Growth Mindset, Games

Abstrak

Kelurahan harapan mulya merupakan salah satu kelurahan yang ada di wilayah bekasi dan
mempunyai luas wilayah seluas 204.000 Ha. Berdasarkan Hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan, ditemukan bahwa keterbatasan pengetahuan wawasan dan informasi pada
remaja karang taruna, khususnya tentang bagaimana rencana pengembangan potensi diri pada
remaja untuk kedepannya. Maka dari itu, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan
pengetahuan terkait Growth Mindset pada remaja karang taruna yang ada di kelurahan harapan
mulya RW 06. Metode pelaksanaan yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan adalah
melalui sebuah permainan games dan materi tentang Growth Mindset. Dengan memberikan
materi tentang Growth Mindset sebagai psikoedukasi kepada anggota karang taruna diharapkan
mampu menambah pengetahuan dan wawasan. Sebelum pemberian intervensi, dilakukan
asesmen terlebih dahulu untuk menentukan metode psikoedukasi yang tepat. Hasil yang
didapatkan melalui kegiatan psikoedukasi ini adalah para anggota karang taruna menjadi lebih
paham tentang rencana untuk kedepannya.

Kata kunci: Psikoedukasi, Growth Mindset, Permainan
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Pendahuluan

Harapan Mulya adalah kelurahan yang berada di kecamatan medan satria kota bekasi,
kelurahan harapan mulya memiliki luas wilayah keseluruhan sekitar 204.000 Ha terletak dekat
dengan pusat pemerintahan kota bekasi (Kelurahan Harapan Mulya, 2024). warga Kelurahan
Harapan Mulya belum sepenuhnya mendapatkan berbagai informasi dan pengetahuan dengan
mudah. Tetapi pada kenyataannya, informasi dan pengetahuan, khususnya terkait dengan
Growth Mindset, belum didapatkan masyarakat secara menyeluruh. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan remaja karang taruna di RW 06 pada tanggal 16
Desember 2024 ditemukan bahwa para remaja dan orang dewasa karang taruna mempunyai
keinginan untuk terus mengembangkan potensi diri dan kemampuannya, mereka membutuhkan
pengetahuan untuk menghadapi dunia kerja dan pendidikan yang lebih tinggi.

Growth Mindset adalah salah satu dari dua berbagai jenis mindset yang diperkenalkan
oleh Carol Dweck. Growth Mindset merupakan suatu kerangka berpikir yang percaya bahwa
potensi individu untuk proses pembelajaran dapat ditingkatkan melalui kerja keras dan ketekunan
(Dweck, 2007). Orang dengan mindset berkembang mengubah kekurangan menjadi pengalaman
belajar dan berusaha untuk memperbaikinya. Seseorang yang memiliki keyakinan bahwa
kecerdasan, bakat, kemampuan dapat berubah dan berkembang melalui pembelajaran dan
pengalaman.

Dalam konteks pengajaran Growth Mindset kepada remaja, penelitian Wahidah et al.
(2021) menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dan experiential learning lebih efektif
dibandingkan metode ceramah konvensional. Metode yang efektif meliputi diskusi kelompok,
roleplay, dan aktivitas reflektif yang memungkinkan remaja mengalami langsung prinsip-prinsip
Growth Mindset. Studi oleh Sheffler & Cheung (2024) juga menemukan bahwa penggunaan
teknik mentoring dan peer learning sangat efektif dalam mengembangkan Growth Mindset.
Menariknya, terdapat hubungan yang signifikan antara games dan pengembangan Growth
Mindset. Beberapa penelitian menemukan bahwa game-based learning dapat menjadi alat efektif
untuk mengembangkan Growth Mindset pada remaja (O’'Rourke et al., 2014, 2016; Ting & Yeh,
2023). Games edukatif yang dirancang dengan baik memberikan pengalaman kegagalan yang
aman dan kesempatan belajar dari kesalahan, komponen penting dalam pengembangan Growth
Mindset. Yusuf (2023) dalam studinya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan
dalam konteks pengembangan Growth Mindset menghasilkan peningkatan signifikan dalam
motivasi belajar dan self-efficacy siswa.

Dweck (2006) mengemukakan bahwa Mindset merupakan kerangka berpikir atau cara
pandang yang digunakan untuk memandang serta memahami dunia. la juga mengatakan bahwa
Mindset adalah keyakinan yang dimiliki seseorang (self-belief) yang berbentuk skala, yaitu sisi
Growth Mindset dan fixed mindset (Dweck, 2007). Individu dengan Growth Mindset yakin akan
potensi yang dimiliki dapat berkembang saat melalui tantangan dengan tingkatan yang semakin
lama akan semakin menantang (Sembiring, 2017). Ciri- ciri individu yang memiliki Growth Mindset

adalah memiliki keyakinan bahwa intelegensi, bakat, dan sifat bukan merupakan fungsi hereditas
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atau keturunan; menerima tantangan dan bersungguh-sungguh menjalankannya; tetap
berpandangan ke depan dari kegagalan; berpandangan positif terhadap usaha; belajar dari kritik;
menemukan pelajaran dan mendapatkan inspirasi dari kesuksesan orang lain (Pratiwi et al.,
2020).

Dweck (2017) menyatakan bahwa individu yang memiliki Growth Mindset memiliki fokus
untuk melakukan pembelajaran karena mereka memahami bahwa kemampuan mereka dapat
berkembang. Tantangan yang dihadapi dapat menjadi sarana untuk melakukan pengembangan
diri. Ketika menghadapi kegagalan, seseorang dapat menemukan strategi dan solusi yang tepat,
serta tidak ragu untuk meminta bantuan dari orang lain ketika diperlukan (Westby, 2020). Menurut
Hochanadel & Finamore (2015) Individu yang memiliki Growth Mindset meyakini bahwa
kecerdasan dan kemampuan mereka dapat berkembang seiring waktu.

Ciri-ciri Growth Mindset:

Ciri-ciri seseorang dengan Growth Mindset menurut Dweck (2015) yaitu, Memiliki keyakinan
bahwa kecerdasan, bakat, dan sifat bukanlah hasil mutlak dari keturunan atau hereditas. Mampu
menghadapi tantangan dengan tekad dan usaha yang sungguh-sungguh. Tetap fokus ke depan
meskipun mengalami kesalahan. Memiliki pandangan positif terhadap usaha. Mampu mengambil
pelajaran dari kritik yang diterima. Terinspirasi dan belajar dari keberhasilan orang lain.
Aspek-aspek dalam Growth Mindset:

Ada 4 aspek Growth Mindset pendapat Dweck (dalam Westby, 2020) yaitu:

1. Kepercayaan inteligensi, Keyakinan bahwa kecerdasan, bakat, dan karakter
memungkinkan seseorang untukberubah dan terus berkembang melalui berbagai
upaya.

2. Keyakinan bahwa tantangan, kesulitan, dan kegagalan merupakan bagian
penting dalam pengembangan diri, akan mencerminkan pandangan individu yang
percaya bahwa ketekunan dan kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi
rintangan akan membawa mereka menuju kesuksesan dan pertumbuhan pribadi.

3. Kepercayaan bahwa usaha dan kerja keras memegang peranan penting dalam
kesuksesan, akan mencerminkan keyakinan individu bahwa dengan memberikan
usaha terbaik dan berfokus pada kerja keras, mereka akan mencapai hasil yang
maksimal dan meraih kesuksesan di masa depan.

4. Keyakinan bahwa kritik dan masukan dari orang lain (feedback), menunjukkan
bahwa individu percaya bahwa kritik konstruktif dapat menjadi sumber motivasi untuk
memperbaiki diri dan mengevaluasi langkah-langkah yang telah diambil, demi
pencapaian yang lebih baik di masa depan.

Dari uraian di atas, faktor-faktor yang mendukung Growth Mindset meliputi kepercayaan
bahwa intelegensi, bakat, dan karakter seseorang dapat dikembangkan seiring waktu. Selain itu,
terdapat keyakinan bahwa usaha dan kerja keras berkontribusi besar terhadap kesuksesan, serta
pentingnya menerima kritik dan saran dari individu lain sebagai umpan balik yang konstruktif

untuk pencapaian. Tak kalah penting, adanya keyakinan bahwa kegagalan, kesulitan, dan
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hambatan merupakan bagian penting dalam proses pengembangan diri. Menurut penelitian
Pratiwi et al. (2020) kegiatan pemberian materi terkait Growth Mindset sebagai usaha
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja mampu meningkatkan pengetahuan dan juga
wawasan. Dengan diberikannya intervensi berupa pemberian pengetahuan dan pemahaman
terkait Growth Mindset didalam diri, diharapkan para remaja dapat mempersiapkan diri dengan
lebih baik dan terarah, sebagai upaya meningkatkan kesiapan dan ketahanannya dalam
memasuki dunia kerja kelak.

Menurut Penelitian Megawanti et al. (2022) menunjukkan bahwa siswa remaja yang
memiliki Growth Mindset lebih mampu menghadapi tantangan dan terus belajar untuk
meningkatkan kemampuan mereka serta masih banyaknya siswa yang masih merasa canggung,
tertutup, memilih untuk diam, dan enggan berpendapat karena kurangnya motivasi. Mereka
enggan menyampaikan cita -citanya karena khawatir menanggung malu tidak sanggup
meraihnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2024) menunjukkan bahwa Growth
Mindset berperan signifikan dalam meningkatkan career adaptability mahasiswa di Jawa Barat.
Growth Mindset memiliki kontribusi signifikan terhadap career adaptability mahasiswa dengan
Growth Mindset cenderung lebih siap dalam menghadapi tantangan dan memiliki keinginan kuat
untuk belajar serta berperan penting dalam adaptabilitas karir mereka. Dengan demikian,
pengembangan Growth Mindset pada mahasiswa dapat menjadi strategi efektif untuk
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dalam masa peralihan dari lingkungan
pendidikan menuju dunia profesional.

Menurut hasil dari penelitian - penelitian terkait bahwa dalam hal ini juga terjadi pada
remaja karang taruna RW 06 yang keterbatasan pengetahuan dan informasi mengenai potensi
dan arah hidup untuk kedepannya. Oleh karena itu, penting untuk memberikan psikoedukasi
kepada warga Kelurahan Harapan Mulya dengan tujuan menambah pengetahuan, wawasan dan

pemahaman sehingga literasi mengenai Growth Mindset pun meningkat.

Metode Pelaksanaan

Penelitian yang dilakukan pada kegiatan ini adalah riset deskriptif. Menurut Bahiyah &
Gumiandari (2024) pada penelitian deskriptif, peneliti mengumpulkan data berupa teks, gambar,
kata-kata atau bentuk data non-angka lainnya, hal itu disebabkan oleh adanya pendekatan
kualitatif dan diperoleh secara langsung dari suatu sumber asli yang ditemukan. Pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat terutama pemberian materi kepada para remaja karang taruna
untuk meningkatkan literasi tentang Growth Mindset dilakukan dengan cara psikoedukasi serta
sedikit permainan seputar game yang berhubungan dengan materi yang diberikan. Game yang
akan dimainkan adalah menyusun kata. Menurut Komalasari (2010), permainan menyusun kata
atau scramble yaitu permainan yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu
pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep secara kreatif dengan cara menyusun huruf-huruf

yang disusun secara acak sehingga membentuk suatu jawaban atau pasangan konsep.
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Menurut Asih (2013) permainan menyusun kata atau scramble memiliki tujuan berupa
dampak instruksional dan dampak pengiring pada siswa maupun remaja. Dampak instruksional
permainan scramble yaitu remaja menjadi lebih aktif, berani mengemukakan pendapat dan aktif
berdiskusi. Sedangkan dampak pengiringnya adalah mampu meningkatkan kerjasama secara
kooperatif untuk mengerjakan tugas, lebih bertanggung jawab dan meningkatkan rasa percaya
diri. Scramble berasal dari bahasa Inggris yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yang
berarti perebutan, pertarungan, perjuangan.

Tabel 1. Rencana Pelaksanaan Program Kegiatan Psikoedukasi

Minggu ke-
I Il 1 v

No Kegiatan

Membangun v
Rapport
Asesmen: v
Wawancara
3. dan Observasi v
Penyusunan v
kerangka games
Pelaksanaan v
Psikoedukasi

6 Membangun v
" Rapport

Pada minggu pertama tanggal 1 November 2024 melakukan diskusi dua arah dengan
ketua RW 06 guna mengetahui permasalahan apa yang terjadi pada remaja maupun dewasa
awal. Lalu, pada tanggal 16 November 2024 saat sebelum melaksanakan wawancara, dilakukan
terlebih dahulu pendekatan dengan para anggota karang taruna (membangun rapport) agar lebih
terbuka untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan. Wawancara dilakukan kepada para anggota
karang taruna yang ada di RW 06. Wawancara dilakukan setelah mendapatkan data dari hasil
observasi yang telah dilakukan, Psikoedukasi dilakukan dengan cara ceramah, diskusi, dan
setelah bermain games tentang Growth Mindset. Hal ini berguna untuk meningkatkan
pengetahuan, wawasan, dan pemahaman seluruh para anggota karang taruna RW 06 tentang
Growth Mindset. Setelah mengetahui dan memahami tentang Growth Mindset, diharapkan dapat
mudah menemukan dan mengembangkan potensinya, tidak hanya dapat menemukan potensi

diri mereka, tetapi juga supaya lebih terarah dan efektif.
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Gambar 2. Wawancara Dan Observasi Anggota Karang Taruna

Setelah melakukan wawancara dan observasi, kemudian kami melakukan kegiatan
dengan berjudul “Pelatihan Growth Mindset : Pemberdayaan Remaja Melalui Susun Kata di RW
06 Harapan Mulya”. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 21 Desember 2024 pada pukul 14.00
WIB sampai dengan selesai, bertempat di Kantor Sekretariat RW 06, Kelurahan Harapan Mulya,
Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi, yang diikutin oleh 9 orang anggota Karang Taruna RW
06.

Kegiatan ini diawali dengan adanya game yang berjudul suka-suka atau susun kata.
Games ini bertujuan untuk melatih dan mengembangkan Growth Mindset para anggota karang
taruna. Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari para anggota karang taruna. Hal ini terlihat
dari antusiasme para anggota karang taruna dalam memainkan games susun kata ini. Mereka

terlihat bersemangat dan sangat antusias dalam berkompetisi di games tersebut.

Gambar 3. Kegiatan Games Susun Kata
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Kemudian, kegiatan selanjutnya adalah pemberian psikoedukasi pada para anggota
Karang Taruna. Tema psikoedukasi yang diberikan yaitu Growth Mindset. Pemberian materi
tentang Growth Mindset ini diberikan oleh Ibu. Dosen Sarita Candra Merida, M.Psi., Psikolog.
Psikoedukasi ini bertujuan untuk membangun dan mengembangkan Growth Mindset atau pikiran
yang lebih terbuka yang dimiliki para anggota karang taruna agar mereka mau untuk berkembang

dalam hal pendidikan dan pekerjaan atau karir yang mereka inginkan.

Gambar 4. Psikoedukasi Mengenai Growth Mindset

Mereka juga harus menanamkan keyakinan pada diri sendiri bahwa mereka mampu
mencapai tujuan tersebut. Keyakinan ini dapat diperkuat dengan terus belajar, berusaha secara
konsisten, serta memperkaya diri melalui pengalaman dan pengetahuan yang relevan. Selain itu,
penting bagi mereka untuk memanfaatkan berbagai peluang pelatihan atau magang yang dapat
memberikan pengalaman praktis dan memperluas jaringan profesional. Dengan semangat dan
komitmen yang kuat, mereka tidak hanya akan mengembangkan keterampilan, namun juga dapat
membentuk rasa percaya diri yang diperlukan untuk meraih kesuksesan di masa mendatang.

Kami berharap adanya sosialisasi ini memberikan manfaat bagi para pemuda di
Kelurahan Harapan Mulya RW. 06. agar tidak terus-menerus berada di zona itu-itu saja. Pemuda
merupakan aset penting dalam membangun desa, jadi melibatkan mereka di berbagai kegiatan
yang menantang tentunya akan membuka peluang untuk pengembangan diri serta peningkatan
keterampilan. Melakukan kegiatan sosial seperti program pengembangan pemuda diharapkan
akan menolong para pemuda di Kelurahan Harapan Mulya RW. 06 untuk mengembangkan
pengetahuan, meningkatkan kecakapan, serta dapat membantu diri mereka agar bisa keluar dari
situasi yang stagnan.

Hasil dan Pembahasan Kegiatan
Kami mengamati adanya perubahan sikap positif di kalangan anggota Karang

Taruna RW 06 setelah mereka memahami pentingnya meningkatkan kemampuan diri
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dan memanfaatkan peluang baru. Anggota karang taruna menunjukkan antusiasme yang
tinggi dan semangat yang lebih besar dalam mengejar cita-cita dan meraih prestasi.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi tentang Growth Mindset pada dewasa
Awal.

Kegiatan psikoedukasi ini juga mendapatkan respons yang baik dari para anak
karang taruna. terlihat dari antusiasme para angggota Karang Taruna dalam
menyampaikan pendapat dan pemahaman mereka tentang pertumbuhan pola pikir
mereka. Mereka mengaku sebelum diberikan ceramah dan edukasi, mereka tidak
mengetahui bahwa bagaimana kedepannya nya, apa yang harus mereka lakukan
kedepannya. Namun setelah diberikan edukasi tentang Growth Mindset, banyak remaja
Karang Taruna yang dapat mengetahui dan memahami apa yang bisa mereka
kembangkan saat nanti sudah lulus sekolah, mau kuliah ataupun kerja. Mereka
memahami bahwa dengan pola pikir yang berkembang, mereka dapat menghadapi
tantangan dengan cara yang lebih positif dan memiliki gambaran bagaimana rencana
untuk kedepannya sebagaimana penelitian Dweck (2006) menyebutkan bahwa Growth
Mindset dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan ketahanan dalam menghadapi
tantangan. Hal ini relevan dengan respons positif yang diperoleh dari anggota Karang
Taruna, yang menunjukkan peningkatan pemahaman mereka tentang perencanaan

masa depan setelah mengikuti edukasi tersebut.

Tabel 1. Rata-Rata Jawaban Mengenai Evaluasi Dari Para Peserta
No Pernyataan Rata-rata jawaban

1. Kegiatan ini membantu saya untuk mengembangkan potensi  Setuju (Ya)

yang lebih baik

2. Saya Menyadari pentingnya usaha dan proses dalam Setuju (Ya)

mencapai tujuan

3. Kegiatan ini dirancang dengan cara yang menarik dan Setuju (Ya)

interaktif

4, Fasilitator menjelaskan materi dengan jelas dan mendukung Setuju (Ya)

partisipasi peserta

5. Saya mulai memahami bahwa kegagalan adalah bagian dari  Setuju (Ya)

proses belajar

6. Durasi kegiatan ini sudah cukup untuk memahami materi Setuju (Ya)
dengan baik
7. Saya dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik Setuju (Ya)
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8. Saya merasa puas dengan keseluruhan penyelenggara Setuju (Ya)

acara ini
9. Saya merasa antusias selama kegiatan ini berlangsung Setuju (Ya)

10. Saya mendapat wawasan baru dari kegiatan ini yang Setuju (Ya)

sebelumnya tidak saya miliki

Hasil evaluasi ini menunjukkan data bahwa para peserta rata-rata setuju pada
kegiatan pemberdayaan dewasa atau remaja dengan menerapkan Growth Mindset
memberikan manfaat mengembangkan potensi yang ada pada diri peserta.
psikoedukasi tentang Growth Mindset yang diberikan memberi dampak positif bagi
remaja yang ikut serta. Mayoritas hampir semua peserta remaja karang taruna merasa
kegiatan ini menyenangkan, bermanfaat, dan memberikan wawasan baru tentang
pentingnya usaha, belajar dari kesalahan dan belajar dalam menghadapi tantangan.
hanya satu orang yang merasa belum cukup puas mengenai kegiatan ini, Psikoedukasi
ini tidak hanya membantu mereka memahami konsep Growth Mindset, tetapi juga
memotivasi mereka untuk mengubah cara berpikir terhadap kegagalan dan kesuksesan.

Remaja karang taruna dilingkungan RW 06 ini mengungkapkan bahwa kegiatan
tersebut mampu mendorong mereka untuk lebih percaya diri, terbuka terhadap
pembelajaran, dan aktif dalam mengembangkan potensi diri. Mereka berharap kegiatan
seperti ini dapat dilakukan lebih sering, sehingga mereka dapat terus memperkuat pola
pikir positif dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, mereka
menyarankan agar psikoedukasi ini dilengkapi dengan contoh praktis atau simulasi, agar

materi lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam situasi nyata.

Kesimpulan

Psikoedukasi tentang Growth Mindset yang diberikan telah berjalan dengan baik. Hasil dari
psikoedukasi tersebut adalah anak Karang Taruna memiliki pemahaman dan pengetahuan yang
lebih baik terkait pentingnya memiliki pola pikir yang berkembang. Karang Taruna pun mulai
terbuka untuk menerima tantangan baru, belajar dari kegagalan, dan mengembangkan potensi
diri mereka secara lebih optimal. Ditambah dengan adanya pemasangan poster di tempat-tempat
yang sering dilewati oleh warga sekitar RW.06 diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman yang sudah diperoleh. Serta hasil pengisian form evaluasi peserta
yang sudah diolah diketahui bahwa adanya manfaat yang dirasakan oleh peserta setelah
mengikuti kegiatan pengabdian. para peserta memberikan penilaian yang tergolong baik.
dibuktikan dari rentang nilai yang didapatkan dari peserta berada pada range sangat baik hingga
baik. Penilaian yang tergolong baik ini meliputi pada semua aspek, mulai dari pemateri, materi

yang diberikan, pelaksanaan acara hingga manfaat yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan
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ini. setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan dapat membantu untuk lebih mempersiapkan diri
dengan lebih baik dan terarah.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kelurahan Harapan
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